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Abstrak

Masalah gizi pada balita masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat, khususnya di
wilayah dengan prevalensi stunting dan gizi kurang yang tinggi seperti Kabupaten Pangkep.
Salah satu intervensi yang diterapkan pemerintah adalah Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) berbahan pangan lokal untuk memperbaiki status gizi balita. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian PMT berbahan pangan lokal terhadap status gizi
balita di wilayah kerja Puskesmas Minasatene Kabupaten Pangkep. Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan pra-eksperimental one group
pretest—posttest. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 dengan jumlah sampel
sebanyak 49 balita yang mendapatkan PMT, menggunakan teknik total sampling. Data
dikumpulkan melalui pengukuran berat badan sebelum dan setelah intervensi PMT selama
60 hari, kemudian dianalisis menggunakan uji paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan berat badan balita setelah pemberian PMT, dengan perubahan status
gizi dari gizi kurang dan gizi buruk menjadi sebagian besar gizi normal. Uji statistik
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara berat badan sebelum dan
sesudah intervensi (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa pemberian PMT berbahan pangan
lokal berpengaruh signifikan terhadap perbaikan status gizi balita di wilayah kerja
Puskesmas Minasatene Kabupaten Pangkep.

Abstract

Nutritional problems in toddlers remain a public health challenge, especially in areas with
a high prevalence of stunting and malnutrition, such as Pangkep Regency. One of the
interventions implemented by the government is the provision of supplementary feeding
(PMT) made from local foods to improve the nutritional status of toddlers. This study aims
to determine the effect of providing PMT made from local foods on the nutritional status
of toddlers in the working area of the Minasatene Community Health Center, Pangkep
Regency. This study used a quantitative design with a pre-experimental one-group pretest—
posttest approach. The study was conducted in August 2025 with a sample of 49 toddlers
who received PMT, using a total sampling technique. Data were collected by measuring
body weight before and after the PMT intervention for 60 days, then analyzed using a
paired t-test. The results showed an increase in toddler body weight after PMT
administration, with a change in nutritional status from undernutrition and severe
malnutrition to mostly normal nutrition. Statistical tests showed a significant difference
between body weight before and after the intervention (p<0.05). It can be concluded that
the provision of PMT made from local foods has a significant effect on improving the
nutritional status of toddlers in the working area of the Minasatene Community Health
Center, Pangkep Regency.
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PENDAHULUAN

Masalah gizi pada balita masih menjadi isu kesehatan masyarakat yang signifikan
secara global (Liana et al., 2023). World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa
malnutrisi berkontribusi terhadap hampir setengah dari seluruh kematian anak di bawah usia
lima tahun, terutama di negara berkembang (Quamila et al., 2023). Status gizi yang tidak
optimal pada masa balita dapat berdampak jangka panjang terhadap pertumbuhan fisik,
perkembangan kognitif, serta peningkatan risiko penyakit degeneratif di usia dewasa (Kopa et
al., 2021). Oleh karena itu, intervensi gizi pada periode emas kehidupan anak menjadi prioritas
utama dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (Apriliani et al., 2024).

Di Indonesia, permasalahan gizi balita masih menjadi tantangan meskipun berbagai
program perbaikan gizi telah dilaksanakan (Kemenkes, 2024). Data nasional menunjukkan
bahwa prevalensi gizi kurang dan gizi buruk pada balita masih berada di atas target yang
ditetapkan pemerintah (Safitri & Fitriana, 2022). Faktor penyebab masalah gizi balita bersifat
multidimensional, meliputi asupan gizi yang tidak adekuat, pola asuh yang kurang tepat,
kondisi sosial ekonomi keluarga, serta keterbatasan akses terhadap pangan bergizi. Kondisi ini
mendorong perlunya intervensi yang tidak hanya efektif secara nutrisi, tetapi juga
berkelanjutan dan sesuai dengan konteks lokal masyarakat (Wahyuni et al., 2025).

Salah satu upaya pemerintah dalam menanggulangi masalah gizi balita adalah melalui
program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) (Hernawati & Kartika, 2019). PMT bertujuan
untuk meningkatkan asupan energi dan zat gizi balita, khususnya pada kelompok balita
dengan gizi kurang dan gizi buruk (Fitria & Retnaningsih, 2025). Dalam perkembangannya,
pemanfaatan pangan lokal sebagai bahan PMT menjadi strategi yang direkomendasikan
karena dinilai lebih berkelanjutan, mudah diperoleh, memiliki nilai gizi yang baik, serta dapat
meningkatkan kemandirian dan partisipasi masyarakat (Hadju et al., 2023). Pangan lokal juga
berpotensi meningkatkan penerimaan balita terhadap makanan yang diberikan karena sesuai
dengan kebiasaan konsumsi setempat (Nurfitri et al., 2023).

Kabupaten Pangkep merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan yang
masih menghadapi permasalahan gizi balita. Berdasarkan laporan Puskesmas Minasatene,
masih ditemukan balita dengan status gizi kurang dan gizi buruk yang memerlukan intervensi

gizi secara berkelanjutan. Program PMT berbahan pangan lokal telah dilaksanakan di wilayah
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kerja Puskesmas Minasatene sebagai salah satu strategi perbaikan gizi balita. Namun
demikian, evaluasi ilmiah terkait efektivitas program PMT berbahan pangan lokal terhadap
perbaikan status gizi balita masih terbatas, khususnya di tingkat pelayanan kesehatan primer
(Hamid & Yauri, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian untuk mengkaji pengaruh
pemberian makanan tambahan (PMT) berbahan pangan lokal terhadap status gizi balita di
wilayah kerja Puskesmas Minasatene Kabupaten Pangkep. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar evidensial dalam penguatan program PMT berbasis pangan lokal serta
sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan dan pengambilan kebijakan intervensi gizi

balita di tingkat puskesmas.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pra-eksperimental
menggunakan pendekatan one group pretest—posttest. Penelitian dilaksanakan di wilayah
kerja Puskesmas Minasatene Kabupaten Pangkep pada Bulan Agustus hingga Oktober 2025.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh balita dengan status gizi kurang dan gizi buruk
yang terdaftar dan mendapatkan program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbahan
pangan lokal di Puskesmas Minasatene. Sampel penelitian berjumlah 49 balita yang dipilih
menggunakan teknik total sampling.

Intervensi yang diberikan berupa PMT berbahan pangan lokal yang disesuaikan dengan
kebutuhan gizi balita dan diberikan secara rutin selama 60 hari. Data dikumpulkan melalui
pengukuran berat badan balita sebelum intervensi (pretest) dan setelah intervensi (posttest)
menggunakan timbangan standar yang telah dikalibrasi. Status gizi balita ditentukan
berdasarkan indikator berat badan menurut umur (BB/U). Data yang diperoleh dianalisis
secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan secara bivariat
menggunakan uji paired t-test untuk mengetahui perbedaan status gizi balita sebelum dan

sesudah pemberian PMT berbahan pangan lokal dengan tingkat kemaknaan p<0,05.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 49 balita yang mendapatkan intervensi Pemberian Makanan

Tambahan (PMT) berbahan pangan lokal di wilayah kerja Puskesmas Minasatene Kabupaten
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Pangkep. Berdasarkan karakteristik responden, sebagian besar balita berada pada kelompok
usia 12 — 36 bulan dan berjenis kelamin laki-laki. Seluruh responden merupakan balita dengan

status gizi kurang dan gizi buruk pada saat sebelum diberikan intervensi PMT.

Tabel 1. Distribusi Status Gizi Balita Sebelum dan Sesudah Pemberian PMT Berbahan Pangan

Lokal
.. Pemberian PMT Berbahan Pangan Lokal
Status Gizi
Balita Sebelum Sesudah
Frekuensi (n)  Persentase (%) Frekuensi (n) Persentase (%)

Gizi Normal 0 0 32 65,3
Gizi Kurang 35 71,4 15 30,6
Gizi Buruk 14 28,6 2 4,1
Total 49 100 49 100

Hasil pengukuran status gizi balita sebelum intervensi menunjukkan bahwa sebagian
besar balita berada pada kategori gizi kurang, sementara sisanya berada pada kategori gizi
buruk berdasarkan indikator berat badan menurut umur (BB/U). Setelah diberikan intervensi
PMT berbahan pangan lokal selama 60 hari, terjadi peningkatan berat badan pada hampir
seluruh balita. Distribusi status gizi setelah intervensi menunjukkan pergeseran kategori status

gizi, dimana sebagian besar balita berada pada kategori gizi normal.

Tabel 2. Perbedaan Rata-Rata Berat Badan Balita Sebelum dan Sesudah Pemberian PMT
Berbahan Pangan Lokal

Variabel Mean (kg) SD p-value
Sebelum PMT 9,8 1,2
Sesudah PMT 10,6 1,1 0,000

Hasil analisis bivariat menggunakan uji paired t-test menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna antara berat badan balita sebelum dan sesudah pemberian PMT
berbahan pangan lokal (p<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian PMT berbahan
pangan lokal memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perbaikan status gizi balita di

wilayah kerja Puskesmas Minasatene Kabupaten Pangkep.

313

Pengaruh Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Berbahan Pangan Lokal ...


https://doi.org/10.55110/mcj.v4i2.293

Mando Care Jurnal (MCJ): 2025; 4 (2): 310 - 317 https://doi.org/10.55110/mcj.v4i2.293

PEMBAHASAN

Peningkatan status gizi balita setelah intervensi PMT berbahan pangan lokal dalam
penelitian ini tidak hanya mencerminkan perubahan angka berat badan, tetapi juga
menunjukkan adanya mekanisme sebab akibat yang berkaitan dengan perbaikan kecukupan
asupan gizi harian balita (Purbaningsih & Syafiq, 2023). PMT berbahan pangan lokal
memberikan tambahan energi dan protein yang relatif stabil selama periode intervensi,
sehingga berkontribusi langsung terhadap peningkatan berat badan sebagai respon fisiologis
terhadap kecukupan asupan zat gizi (Frisnoiry et al., 2024). Protein berperan penting dalam
pembentukan jaringan tubuh, sementara energi yang cukup mencegah pemanfaatan protein
sebagai sumber energi, sehingga pertumbuhan dapat berlangsung secara optimal (Sinaga et
al., 2023). Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan berat badan balita serta pergeseran
status gizi dari gizi buruk dan gizi kurang menjadi sebagian besar gizi normal setelah intervensi
PMT selama 60 hari (Maslikhah et al., 2023). Temuan ini menegaskan bahwa intervensi gizi
berbasis makanan tambahan masih menjadi strategi efektif dalam menangani permasalahan
gizi balita, khususnya pada kelompok rentan (Nisa et al., 2020; Safitri & Fitriana, 2022).

Peningkatan status gizi balita setelah pemberian PMT berbahan pangan lokal dapat
dijelaskan melalui peningkatan asupan energi dan zat gizi makro maupun mikro yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan (Maheswari, 2025). Pangan lokal yang digunakan dalam PMT
umumnya mengandung karbohidrat, protein, dan lemak yang cukup serta relatif mudah
diterima oleh balita karena sesuai dengan kebiasaan konsumsi masyarakat setempat (Merysa
et al., 2022). Selain itu, keterlibatan keluarga dalam pemberian PMT turut berperan dalam
meningkatkan kepatuhan konsumsi makanan tambahan sehingga intervensi dapat berjalan
secara optimal (Hadju et al., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Yosefa & Tahun, 2022) berbagai penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa PMT berbasis pangan lokal efektif dalam meningkatkan
berat badan dan status gizi balita. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan pangan lokal tidak hanya berdampak positif terhadap status gizi, tetapi juga
mendukung ketahanan pangan rumah tangga dan keberlanjutan program intervensi gizi
(Hartono & Saimi, 2024). Dibandingkan dengan PMT berbahan pangan pabrikan, PMT berbasis

pangan lokal dinilai lebih ekonomis, mudah diperoleh, serta dapat disesuaikan dengan potensi
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sumber daya setempat dan kebiasaan konsumsi masyarakat, sehingga lebih berkelanjutan dan
memiliki tingkat penerimaan yang lebih tinggi pada sasaran program (Armynia Subratha et al.,
2024).

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
penafsiran hasil. Desain pra-eksperimental tanpa kelompok kontrol menyebabkan
peningkatan berat badan balita tidak sepenuhnya dapat diatribusikan secara eksklusif pada
intervensi PMT, karena kemungkinan adanya pengaruh faktor lain seperti perbaikan pola
makan keluarga, kondisi kesehatan balita, atau intervensi gizi nonformal di luar penelitian.
Oleh karena itu, meskipun hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan secara
statistik, interpretasi kausalitas harus dilakukan secara hati-hati. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain eksperimental dengan kelompok kontrol untuk memperkuat

bukti efektivitas PMT berbahan pangan lokal terhadap perbaikan status gizi balita.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini membuktikan bahwa pemberian Pemberian Makanan Tambahan (PMT)
berbahan pangan lokal berpengaruh signifikan terhadap perbaikan status gizi balita di wilayah
kerja Puskesmas Minasatene, Kabupaten Pangkep. Hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan berat badan balita yang bermakna secara statistik setelah intervensi PMT selama
60 hari Secara empiris, mayoritas balita yang sebelumnya berada pada kategori gizi kurang
dan gizi buruk berdasarkan indikator BB/U mengalami pergeseran menuju status gizi normal
setelah intervensi. Temuan ini menegaskan bahwa PMT berbahan pangan lokal, apabila
diberikan secara teratur dan sesuai standar gizi, mampu memenuhi kebutuhan energi dan zat
gizi balita secara efektif. Dengan demikian, PMT berbahan pangan lokal dapat dipandang
sebagai strategi intervensi gizi yang efektif, kontekstual, dan berbasis potensi lokal dalam
upaya penanggulangan masalah gizi kurang pada balita, khususnya di wilayah dengan

prevalensi underweight dan stunting yang masih tinggi.
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